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ABSTRAK

Sirait, Jessica Veronica Ramadhani. 2025. Peran Guru dalam Mengatasi
Perilaku Bullying Pada Anak Usia Dini 5 — 6 Tahun di TK Islam As — Salafiyah
An — Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Diah
Puspitaningrum, M.Pd.

Kata Kunci : Peran Guru, Bullying, Anak Usia Dini, Sosial Emosional

Fenomena bullying juga terjadi pada lingkungan anak usia dini, seperti
tindakan bullying verbal pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam As-Salafiyah
An-Nidzamiyah. Hal ini cukup memprihatinkan karena usia dini adalah masa
penting pembentukan karakter dan perkembangan sosial-emosional. Oleh
karena itu, guru memiliki peran besar dalam mencegah terjadinya bullying.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana peran guru
dalam mengatasi perilaku bullying pada anak usia dini di TK Islam As—
Salafiyah An-Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara? (2) Apa saja dampak—
dampak dari perilaku bullying pada anak usia dini di TK Islam As—Salafiyah
An-Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara? Sedangkan tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi perilaku bullying pada
anak usia dini di TK Islam As—Salafiyah An-Nidzamiyah Kecamatan Cikarang
Utara dan mengetahui dampak—dampak dari perilaku bullying pada anak usia
dini di TK Islam As- Salafiyah An — Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara.

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari guru wali
kelas kelompok B. Data sekunder diperoleh dari dokumen yang mendukung.
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari perilaku bullying
secara sosial, yaitu anak menarik diri, sulit beradaptasi, kehilangan kepercayaan
pada teman, dan menyendiri; serta secara emosional, yaitu anak menjadi gelisah,
mudah menangis, trauma, dan sulit mengelola emosi. Peran guru dalam
mengatasi bullying di TK Islam As-Salafiyah An-Nidzamiyah yaitu sebagai
fasilitator yang membantu anak mengenali dan memahami emosinya, sebagai
demonstrator yang memberi contoh perilaku positif, sebagai motivator yang
menanamkan sikap saling menghargai dan peduli, sebagai evaluator yang
memantau perkembangan perilaku anak, serta sebagai pengelola yang
menciptakan suasana kelas aman, nyaman, dan kondusif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rentang usia 5 hingga 6 tahun merupakan periode krusial
bagi tumbuh kembang seorang anak. Menurut Susanto (2017), anak
berumur antara 4 sampai 6 tahun mengalami berbagai perubahan
signifikan, terutama dalam perkembangan bahasa serta kognitif
mereka. Pada periode ini, anak-anak menunjukkan kemajuan pesat
dalam berbagai aspek, termasuk kemampuan kognitif, bahasa, fisik,
seni, sosial emosional, serta pemahaman nilai-nilai agama serta
moral. Pada tahap usia tersebut, anak-anak giat mengeksplorasi
pengetahuan baru serta mulai menyesuaikan diri dengan situasi yang
berbeda, misalnya di lingkungan pendidikan. Karena itu, mereka
membutuhkan dukungan, rasa aman, dan rangsangan yang tepat
supaya proses tumbuh kembangnya dapat berlangsung maksimal.
Apabila proses tumbuh kembang anak mengalami kendala pada fase
ini, hal 1itu dapat berdampak negatif pada tahap-tahap
perkembangan berikutnya (Rahayuningtyas, 2020:1).

Pertumbuhan kemampuan sosial dan emosional adalah
bagian dari proses anak dalam membangun interaksi dengan
individu lain yang sesuai dengan norma sosial serta kemampuan
untuk mengelola dan mengungkapkan perasaannya secara
proporsional (Paende et al., 2022: 2). Perkembangan sosial
emosional anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kondisi kesehatan, kesulitan dalam beradaptasi, serta karakteristik
temperamental yang kurang stabil. Selain itu, lingkungan sekitar
juga berperan besar dalam membentuk aspek sosial dan emosional
anak, baik secara positif maupun negatif. Lingkungan yang
mendukung dapat membantu anak tumbuh dengan baik, sementara
lingkungan yang kurang baik dapat membawa dampak buruk. Salah



satu pengaruh negatif yang dapat menghambat perkembangan sosial
emosional anak adalah perilaku bullying (Munawarah & Diana,
2022:17).

Arya (2018:14) menjelaskan lebih lanjut bahwa bullying
merupakan hasrat untuk menyakiti, yang diekspresikan melalui aksi
fisik, psikis, dan verbal yang dapat menyebabkan penderitaan bagi
korban. Perilaku ini dijalankan secara langsung oleh pihak atau
kelompok yang memiliki kekuasaan lebih besar, dengan
ketidakbertanggungjawaban, secara berulang, serta sering kali
dengan perasaan senang yang muncul dari pelaksanaan tindakan
tersebut. Karena itu, Secara umum, perundungan adalah perilaku
atau pola pikir agresif, misalnya mengganggu, melukai, atau
merendahkan, yang dilakukan secara sadar, disengaja, dan berulang
kali. Bullying tidak terbatas pada lingkungan tertentu; Kejadian ini
bisa muncul di berbagai tempat dan pada waktu apa pun. Selain itu,
peristiwa ini tidak terbatas dialami oleh kalangan remaja saja atau
siswa di jenjang pendidikan SMP atau SMA, tetapi juga dapat
dialami oleh anak-anak usia dini (Rahayuningtyas, 2020:16)

Kasus nyata mengenai perundungan di lingkungan
pendidikan menunjukkan betapa peristiwa ini memang benar terjadi
pada anak usia dini. Salah satunya terlihat dalam penelitian yang
dilakukan di TK Aisyiyah 29 Padang, di mana hasil penelitian
menunjukkan adanya tindakan bullying di lingkungan sekolah
tersebut. Bentuk perundungan yang terjadi cukup beragam, namun
yang paling sering ditemukan yakni bullying dalam bentuk verbal.
Contoh dari perundungan verbal ini meliputi memanggil teman
dengan sebutan yang tidak baik, menghina, mengejek, meneriaki,
serta bentuk verbal lainnya yang bersifat merendahkan. Selain itu,
ditemukan pula kasus perundungan dalam bentuk fisik, seperti
menendang, memukul, hingga mendorong teman. (Rahayuningtyas,
2020:4).

Statistik dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun
2024 mencatat 2.057 pengaduan, dengan 954 kasus yang telah
ditindaklanjuti. Anak usia dini, khususnya usia 1-5 tahun, tercatat
sebagai kelompok korban terbanyak dengan 581 kasus,
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menunjukkan tingginya kerentanan mereka terhadap kekerasan,
termasuk perundungan. Dari 241 kasus yang terkait dengan
pendidikan, banyak di antaranya merupakan kasus perundungan di
satuan pendidikan yang luput dari pencatatan kepolisian. Kondisi ini
mencerminkan bahwa perundungan terhadap anak, khususnya pada
usia dini, masih sering terabaikan secara hukum dan belum ditangani
secara sistematis (KPAI, 2025).

Dampak dari perundungan yang dibiarkan terus-menerus
tentu tidak bisa disepelekan. Tindakan bullying yang terus berlanjut
dapat menyebabkan tingkat kepercayaan diri korban menurun
drastis, yang berisiko menyebabkan depresi serta munculnya
masalah perilaku, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah
(Samsudi & Muhid, 2020: 200). Dampak jangka panjang dari anak
yang menjadi korban bullying yaitu ketakutan dan kecemasan
berlebihan, risiko depresi, dan enggan berangkat sekolah (Putra et
al., 2024: 24-25). Lebih lanjut, (Munawarah, 2022:25) juga
menjelaskan bahwa efek dari tindakan bullying terhadap anak yang
menjadi korban di antarannya adalah merasa cemas atau takut untuk
pergi ke sekolah maupun berdekatan dengan teman dan guru, serta
mengalami perubahan emosi yang ditandai dengan menangis
sebelum atau setelah berangkat sekolah.

Melihat berbagai fakta tersebut, lingkungan sekolah
seharusnya dapat menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi anak-
anak untuk belajar tanpa rasa takut. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 54 mengenai Perlindungan
Anak, yang menegaskan bahwa “Anak di dalam dan di lingkungan
sekolah wajib di lindungi dari tindakan kekerasan yang di lakukan
oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah
yang bersangkutan atau lembaga pendidikan lainnya” (Llanaj et
al.,2020:9). Dalam konteks ini, murid adalah bagian dari masyarakat
yang memiliki ketergantungan satu sama lain  untuk
mengembangkan kemampuan mereka secara optimal. Anak terlahir
dalam keadaan lemah dan membutuhkan pertolongan serta
dukungan dari lingkungan sekitarnya agar dapat berkembang secara



normal sebagai individu yang seutuhnya. Oleh karena itu, hak anak
tidak hanya terbatas pada perlindungan dari diskriminasi dan
kekerasan, tetapi juga mencakup hak yang fundamental terhadap
akses pendidikan yang layak.

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa tidak semua proses pembelajaran berjalan sesuai dengan
harapan pendidik. Beberapa masalah seperti “school bullying”
masih sering muncul dan memerlukan penanganan yang tepat
melalui bimbingan serta konseling. Kasus bullying di lingkungan
sekolah sebenarnya bukan masalah yang muncul baru-baru ini,
tetapi sampai sekarang masih belum memperoleh penanganan yang
serius dalam penanganannya. Padahal, bullying merupakan cikal
bakal dari tindakan kekerasan yang lebih besar. Oleh karena itu,
guna menciptakan lingkungan pendidikan yang sejalan dengan
peraturan perundang-undangan, diperlukan sosok pendidik yang
memahami hakikat peserta didik serta mampu memberikan
perlindungan dan bimbingan yang tepat (Arya, 2018:19).

Menanggapi tingginya kasus perundungan di lingkungan
pendidikan, juga mencakup anak-anak pada tahap usia dini,
pemerintah melalui Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023
menekankan pentingnya peran aktif satuan pendidikan dalam
pencegahan dan penanganan bullying. Pasal 4 regulasi ini
mewajibkan sekolah melakukan langkah preventif, seperti edukasi
dan sosialisasi kepada seluruh warga sekolah mengenai bahaya
perundungan. Sementara itu, Pasal 5 mengatur kewajiban sekolah
untuk menyediakan mekanisme pelaporan yang aman dan rahasia,
serta memastikan pendampingan psikologis bagi korban dengan
melibatkan orang tua dalam proses penyelesaiannya (Setiawan &
Saputra, 2024:852).

Dalam konteks menangani kasus perundungan di sekolah,
peran guru menjadi sangat krusial. Guru harus mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dengan mencari akar penyebab serta dampak dari
kejadian tersebut. Di samping itu, pendidik pun memiliki kewajiban
dalam merumuskan solusi yang tepat serta memberikan dukungan
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emosional kepada korban agar mereka tidak merasa minder atau
kehilangan kepercayaan diri. Berdasarkan kasus yang terjadi, Dari
hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tiap anak mempunyai
sifat yang beragam, termasuk dalam hal kepercayaan diri. Anak
yang kurang percaya diri cenderung menjadi sasaran perundungan,
karena individu lain melihatnya sebagai target untuk dijahili atau
diejek. Tindakan tersebut, jika dilakukan secara berulang dan
disengaja, dapat dikategorikan sebagai bentuk perundungan.

Pada akhirnya, di era globalisasi saat ini, pendidikan
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan
intelektual, sosial, dan personal, tetapi juga harus mampu
menanamkan nilai-nilai seperti kreativitas, moralitas, intuisi
emosional, serta spiritualitas. Kemajuan suatu bangsa bukan hanya
bergantung pada aspek akademik, melainkan termasuk dalam proses
pembangunan kepribadian individu yang berkualitas. Oleh karena
itu, pendidikan harus dirancang secara holistik agar dapat menjadi
fondasi utama dalam membangun peradaban yang lebih baik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Islam As-
Salafiyah An-Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara, peneliti
menemukan adanya tindakan perundungan di kalangan anak
berumur 5 hingga 6 tahun. Bentuk yang paling sering muncul adalah
bullying verbal, seperti mengejek teman dengan kata-kata kasar,
menyindir, dan memberikan julukan yang merendahkan. Beberapa
anak juga terlihat menjauhi teman tertentu dari permainan kelompok,
yang menunjukkan adanya indikasi bullying secara sosial. Situasi ini
cukup memprihatinkan mengingat usia dini adalah masa
pembentukan karakter dan sosial-emosional anak. Lingkungan
sekolah, khususnya guru, memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku positif dan mencegah konflik sosial seperti bullying. Di TK
ini, guru-guru diketahui memiliki latar belakang pendidikan
keagamaan yang kuat karena merupakan lulusan pondok pesantren
dan sedang menempuh pendidikan formal di bidang keguruan. Hal
ini mendorong peneliti untuk lebih mendalami bagaimana peran



guru dalam menangani perilaku bullying di sekolah tersebut,
sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Peran Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying pada
Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK Islam As-Salafiyah An-
Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara”.

1.2 Identifikasi Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Maraknya tindakan perundungan yang dialami oleh anak-anak
prasekolah berusia 5 hingga 6 tahun.

. Anak usia dini rawan terhadap perilaku bullying, baik sebagai

pelaku maupun korban.

. Anak yang menjadi korban bullying merasakan luka fisik dan

mental, harga diri menurun, malu, trauma, tidak mampu melawan,
merasa terisolasi, serba salah, serta takut datang ke sekolah
(school phobia).

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, penelitian ini

memiliki batasan sebagai berikut

1.

Perundungan yang dikaji dalam penelitian ini mencakup tindakan
fisik seperti memukul, menjambak, mendorong, serta bentuk
verbal nonfisik berupa ejekan, provokasi bebas, komentar negatif,
julukan nama yang tidak pantas.

. Rasa percaya diri yang dimaksud dalam studi ini merujuk pada

keberanian anak untuk melakukan hal positif sesuai dengan
wawasan dan kemampuannya.

. Anak usia dini dalam penelitian in1 merujuk pada anak berumur

5 hingga 6 tahun yang sedang menempuh pendidikan di sekolah
di TK Islam As — Salafiyah An Nidzamiyah Kecamatan Cikarang
Utara.

. Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidik yng

mengajar di taman kanak-kanak Islam As — Salafiyah An
Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara.



1.4 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang tersebut, penelitian ini
merumuskan permasalahan yang akan ditelaah sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak - dampak dari perilaku bullying pada anak
usia 5-6 tahun di TK Islam As-Salafiyah AN - Nidzamiyah
Kecamatan Cikarang Utara?

2. Bagaimana peran guru dalam mengatasi perilaku bullying pada
anak usia 5-6 tahun di TK Islam AS — Salafiyah AN- Nidzamiyah
Kecamatan Cikarang Utara?

1.5 Tujuan Penelitian
Dari pertanyaan penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengidentifikasi dampak - dampak dari perilaku bullying
pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Islam As-Salafiyah AN -
Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara

2. Untuk menganalisis peran guru dalam mengatasi perilaku
bullying pada anak usia 5-6 tahun di TK Islam AS — Salafiyah
AN- Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Riset ini diharapkan mampu memberi sumbangsih yang
konkret dalam memperkaya wawasan terkait studi kasus
pendidikan di TK Islam As-Salafiyah An-Nidzamiyah,
Kecamatan Cikarang Utara. Melalui hasil melalui penelitian ini,
diharapkan tercapai pemahaman yang lebih luas tentang beragam
aspek pendidikan anak usia dini beserta dampaknya terhadap
perancangan sistem pembelajaran yang lebih optimal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah: Riset ini diharapkan memberi manfaat
bagi kepala sekolah dalam mengoptimalkan perannya
sebagai tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional.
Dengan memahami hasil penelitian ini, kepala sekolah dapat



mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola
lingkungan pendidikan.

. Bagi Guru: Guru dapat lebih memahami serta merespons
dengan cepat perilaku bullying yang terjadi pada anak TK,
sekaligus memperoleh wawasan lebih dalam mengenai cara
penanganannya di lingkungan sekolah.

Bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan serta meningkatkan pemahaman mengenai peran
guru dalam mencegah perundungan serta membangun
kepercayaan diri anak pada usia dini di lembaga pendidikan
formal.

. Bagi peneliti selanjutnya: sebagai referensi yang valid dan
kredibel mengenai peran guru serta dampak bullying
terhadap anak usia dini yang mengalaminya.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai “Peran guru dalam

mengatasi bullying pada anak usia dini 5 — 6 tahun di TK Islam
As — Salafiyah An- Nidzamiyah Kecamatan Cikarang Utara”,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perilaku bullying berdampak serius pada perkembangan
sosial emosional anak usia dini 5—6 tahun di TK Islam As-
Salafiyah An-Nidzamiyah. Secara sosial, anak cenderung
menarik diri, sulit beradaptasi, kehilangan kepercayaan pada
teman, dan memilih menyendiri. Secara emosional, anak
menjadi lebih gelisah, mudah menangis, trauma, dan susah
mengelola emosi. Jika merujuk pada STPPA Permendikbud
No. 137 Tahun 2014, dampak ini terlihat dari belum
optimalnya tiga aspek perkembangan sosial emosional, yaitu
kesadaran diri, tanggung jawab diri dan orang lain, serta
perilaku prososial. Pada aspek kesadaran diri, anak masih
kesulitan menyesuaikan diri dengan situasi baru dan sering
menangis saat merasa terancam. Pada aspek tanggung jawab
diri dan orang lain, anak tampak pasif, enggan menyuarakan
haknya, kurang percaya diri, dan belum mampu bertanggung
jawab atas tindakannya. Sementara pada aspek perilaku
prososial, anak belum mampu bermain atau bekerja sama
dengan teman sebaya, cenderung menyendiri, dan kesulitan
merespons perasaan teman.

Peran guru dalam mengatasi perilaku bullying pada anak usia
dini 5-6 tahun di TK Islam As-Salafiyah An-Nidzamiyah
mencakup berbagai aspek penting. Sebagai fasilitator, guru
membantu anak mengenali dan memahami emosinya serta
membimbing mereka menyelesaikan konflik dengan bijak.
Sebagai demonstrator, guru memberikan contoh konkret
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perilaku positif melalui bercerita dan teladan sehari-hari agar
mudah ditiru anak. Sebagai motivator, guru menanamkan
nilai saling menghargai, peduli terhadap sesama, dan berani
menyuarakan kebenaran. Sebagai evaluator, guru memantau
setiap perkembangan perilaku anak melalui pengamatan
langsung dan memberikan arahan yang adil dan bijaksana.
Sementara itu, sebagai pengelola, guru menciptakan suasana
kelas yang aman, nyaman, dan kondusif dengan kepekaan
terhadap tanda-tanda bullying.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan
saran yang dipertimbangkan dan kiranya dapat berguna diwaktu
mendatang dalam menangani perilaku bullying pada anak usia
dini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lembaga TK
Perancangan program yang tepat serta melibatkan
peran aktif orang tua dan lingkungan sekitar dapat menjadi
upaya efektif dalam mengatasi perilaku bullying pada anak
usia dini, baik di lingkungan TK maupun luar sekolah.
2. Pendidik/Pengelola
Pentingnya sebuah inovasi dalam proses pembelajaran
melalui penerapan model, strategi,metode, dan teknik yang
tepat memiliki peran penting dalam membekali anak usia dini
dengan kemampuan untuk mengatasi perilaku bullying.
Pemahaman yang luas dan selalu di perbarui oleh pendidik
akan mendukung penerapan pendekatan yang lebih efektif
dalam menangani bullying sejak dini.
3. Orang tua/Wali
Upaya mengatasi bullying pada anak usia dini
memerlukan perhatian khusus terhadap proses tumbuh
kembang anak. Kerja sama yang baik antara orang tua dan
guru atau pendidik menjadi faktor penting dalam melindungi
anak dari perilaku bullying. Oleh karena itu, orang tua
dituntut untuk berperan aktif dan mengambil tanggung jawab
dalam mendampingi serta membimbing anak sejak dini.
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